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BAB I
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Kata atau istilah “komunikasi” (dari bahasa inggris communication) berasal dari communication dalam bahasa latin yang artinya “berbagi” atau “menjadi milik bersama”. Dengan demikian, komunikasi menurut ahli kamus bahasa, merujuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Sementara itu, dalam Webster’s New Collaglate Dictonary edisi tahun 1977 antara lain dijelaskan bahwa komunikasi adalah “suatu proses pertukaran informasi diantara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku.”
Biasanya informasi, pesan, dan makna di masa Covid-19 beragam mulai dari pemberitaan di berita di TV, Koran, Sosmed hingga rambu-rambu yang mengharuskan mengikuti protokol kesehatan demi mencegah Covid-19. Selain itu juga informasi sangatlah penting dikomunikasikan karena dari hal tersebut kita mendapat sebuah informasi-informasi yang belum diketahui seorang individu.
Covid-19 ini adalah virus menular yang baru di berbagai negara termasuk Indonesia, dalam pencegahan virus menular awalnya pemerintah Indonesia meremehkan walaupun di media massa sudah mengindikasikan bahwa di Indonesia ada dua orang yang sudah terjangkit virus menular ini.
Pemberitaan Covid-19 di media awalnya sebagian masyarakat menganggap biasa saja dan sebagiannya lagi sudah mulai panik karna melihat berita di media sosial maupun media televisi seperti berita dari China, Italia, dan juga beberapa negara lain yang kian bertambah orang yang terkena virus Covid-19.
Terkadang informasi atau pesan yang ada di media massa tidak valid atau belum tentu akan kebenarannya, sebagian masyarakat umum masih mempercayai berita-berita tanpa tahu fakta kebenaranya. Minimnya pengetahuan tentang virus tersebut sangat terbatas. Oleh karena itu masyarakat harus mengetahui informasi pesan, makna yang di sampaikan media massa secara benar.


	1
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari latar belakang di atas di antaranya:
1. Bagaimana informasi pesan, makna media massa di era pandemi Covid-19?

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan dari rumusan masalah yaitu:
1. Mendeskripsikan dan untuk mengetahui informasi, pesan, dan makna media massa di era pandemi Covid-19
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BAB II
Landasan Teori
A. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan bentuk kata terjemahan dari bahasa Inggris Communication, sesuai sejarahnya kata tersebut mulai berkembang di Amerika Serikat yang berasal dari unsur surat kabar, yaitu journalism (Roudhunah, 2007:9).
Komunikasi antarmanusia merupakan kajian integral dalam aktivitas kehidpan manusia. Keseharian manusia yang melakukan komunikasi dengan lingkungan sosialnya menggunakan komunikasi verbal maupun nonverbal (Suherman, 2020: 1).
B. Konsep dan Teori Informasi
Persoalan makna kelak menarik perhatian para filsuf, ahli bahasa, psikologi, dan antarpologi, sejak 2000 tahun yang lalu. Sayangnya, setiap usaha untuk memberikan jawaban apa arti makna secara langsung telah gagal (Fisher, 1986). Brodback (1963) seperti dikutip Fisher membantu kita merumuskan tiga macam makna. Pertama, makna refrensial, yakni makna suatu istilah mengenai objek, pikiran, ideal, atau konsep yang ditunjukkan oleh istilah itu. Mkana itu lahir dari pikiran seseorang ketika suatu istilah menunjuk pada suatu objek (Sendjaja, 2014: 4.3).
Kedua, makna yang menunjukkan arti suatu istilah sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep lain. Misalnya, istilah Phlogiston yang dicontohkan Fisher. Kata itu dulu digunakan untuk menjelaskan proses pembakaran. Suatu benda bisa terbakar jika ada Phlogiston. Tetapi sejak ditemukannya istilah oksigen, Phlogison tidak digunakan lagi untuk menjelaskan pembakaran. Ketiga, mkana intensional, yakni arti suatu istilah atau lambang tergantung pada apa yang dimaksud oleh si pemaiaki dengan arti lambang itu (Sendjaja, 2014: 4.4).
Ketiga, istilah informasi menurut teori informasi.Menurut teori ini, informasi berkaitan dengan situasi yang tidak pasti. Semakin tidak pasti suatu situasi, dan semakin banyak pula alternatif pilihan (baca: informasi) yang dapat digunakan secara berturut-turut dan bertumpang 
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tindih (reduktif) untuk mengurangi ketidak pastian tersebut. Untuk mengurangi ketidakpastian, dibutuhkan paling sedikit dua alternatif pilihan informasi, sebab jika hanya satu informasi namanya sudah pasti. Karena itu menurut teori ini, informais bersifat memilih (selektif) (Sendjaja, 2014: 4.5).
C. Pesan dan Makna
	          Bahasa dan makna sesungguhnya adalah dua hal yang berbeda, baik menyangkut istilah maupun substansi keduanya. Dalam komunikasi, bahasa lebih dekat dengan kata-kata, baik yang bersipat lisan (verbal), maupun bukan lisan (nonverbal). Bahasa lisan inilah selanjutnya dalam kamus Yunani dikenal dengan verb, verbum, verbal (Ibrahim, Jurnal Alhikmah, 2015: 20).
	Informasi adalah makna pesan. Jika dikatakan bahwa makna, kata, dan isyarat tidak mengandung informasi jika tidak ditafsirkan oleh penerimanya maka dapatlah dikemukakan bahwa tidaklah mempunyai arti apapun jika tidak diberi  makna oleh penafsir. Sebaliknya pesanlah yang mengandung makna apabila pesan itu ditafsirkan. Dari pengertian pesan tersebut, dapat pula diketahui bahwa wujud (bentuk) informasi adalah sebuah pesan-pesan yang dikirim atau tentu diterima baik dalam bentuk kata, symbol, atau isyarat (Sendjaja, 2014: 4.15).
D. Masalah Bahasa dalam Komunikasi
	Jalaludin Rakhmat (1988) menjelaskan, ada dua cara untuk mendefinisikan bahasa. Pertama, definisi fungsional yang melihat bahasa sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan. Kedua, definisi formal yang menyatakan bahwa bahasa merupakan semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa (Sendjaja, 2014: 4.24).
	Bahasa sangat terbatas dalam menggambarkan realitas. Hal ini disebabkan tiga hal. Pertama, bahasa itu statis, sedangkan realita dinamis. Kedua, bahasa itu terbatas, sedangkan realitas relatif tidak terbatas. Ketiga, bahasa itu abstrak, sedangkan realitas adalah sesuatu yang nyata (Sendjaja, 2014: 4.26).
E. Media Massa
	           Media adalah semua alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Saat ini, saluran media dicirikan dnegan banyaknya pilihan yang membingungkan. Terdapat ratusan saluran telvisi, internet, serta new  media yang memberi peluang 
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kepada masyarakat menyesuaikan dengan kebutuhan, merancang sesuai selera, dan mengkreasi isi media. Dengan  demikian penggunaan saluran meski terencana agar dapat menjangkau seluruh masyarakat yang membutuhkan informasi. (Rustan & Hakki, 2017: 46).
	           Mcluhan mengungkapkan bahwa the medium is the message, alat yang kita pakai untuk menyampaikan pesan adalah makna pesan itu sendiri. Artinya, sampainya pesan ke sasaran dipengaruhi oleh medium yang digunakan. (Brigs & Burke, 2006: xi).
           Perubahan-perubahan media tidak dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi. Komunikator dalam menyampaikan pesan tidak hanya fokus pada konsep konten pesan yang disampaikan pada khalayak, namun harus lebih detail memahami perkembangan hiperealitas media. Memahami hiperealitas media menggiring komunikator sebagai pencipta dalam menyampaikan informasi yang dapat ditampil sesuai dnegan realitas yang sesungguhnya. (Rustan & Hakki, 2017: 48)
           Sebutan media massa memberikan sebuah gambaran mengenai alat komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga mencapai dan melibatkan siapa saja di masyarakat. Istilah ini mengacu pada sejumlah media yang sudah ada sejak puluhan tahun sebelumnya dan ada hingga kini, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, internet, dan lain-lain. Karakteristiknya mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dan luas dan mampu memberikan popularitas bagi siapa saja yang muncul di dalamnya (Morrisan, 2010:1)
	           Cangara (2010:134) memberikan karakteristik lebih detil mengenai media massa, dan dianggap lebih cocok untuk menggambarkan media massa yang dimaksud dalam konteks ini. Karakteristik pertamanya adalah bersifat melembaga (pihak yang mengelola media terdiri atas banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada penyajian informasi). Kedua yakni komunikasi yang dibangun bersifat satu arah (kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dengan penerima). Ketiga, meluas dan serempak (informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama). Keempat, memakai peralatan teknis atau mekanis. Dan yang terakhir bersifat terbuka (pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, agama, dan suku bangsa.
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BAB III
Pembahasan
A. Informasi dari Media Massa Covid-19
         Informasi Covid-19 awalnya dianggap biasa saja di Indonesia dikarenakan virus ini tidak akan hidup di negara tropis seperti di Indonesia. Walaupun Indonesia negara tropis, dampak virus di Indonesia samakin meningkat walaupun sudah ada beberapa cara pencegahan salah satunya seperti menjaga jarak, menggunakan masker, hingga mencuci tangan selalu setelah beraktivitas.
          Banyaknya informasi yang tersebar mengenai virus Covid-19 membuat seseorang atau individu harus menganalisa informasi. Bagaimana cara seseorang bisa memastikan bahwa informasi yang beredar adalah dengan cara membaca beberapa referensi lalu membuat kesimpulan tersendiri. Contohnya, ketika seseorang mencari informasi dari satu berita saja maka yang akan dipercayai seorang individu tersebut hanya berita yang dibacanya saja meskipun orang lain mempunyai informasi tentang Covid-19, maka seorang individu harusnya memiliki beberapa informasi untuk bisa disimpulkan. Maka seorang individu jika ingin mendapatkan informasi yang dijelaskan (sendjaja, 2014) seseorang harus memiliki lebih dari satu refrensi untuk mendapatkan suatu informasi yang baik.
B. Pesan-Pesan Verbal dan Nonverbal Media Massa Covid-19
          Pada dasarnya pesan-pesan yang disampaikan untuk mengetahui pencegahan Covid-19 menggunakan pesan-pesan verbal ataupun nonverbal. Apa itu pesan verbal dan nonverbal itu? pesan verbal adalah pesan-pesan yang biasanya menggunakan kata-kata contohnya penyiar radio yang memberitakan tentang virus Covid-19. Pesan nonverbal adalah subuah pesan dengan lambang-lambang tertentu seperti gambar.
	          Di masa Covid-19 ini banyak pesan-pesan yang digunakan secara verbal dan nonverbal. Contoh pesan verbal, misalnya seorang dokter melakukan live di Youtube untuk memberikan arahan untuk mencegah virus Covid-19. Contoh pesan nonverbal, banyak kita melihat pesan-pesan nonverbal dari media seperti di instagram, facebook atau twitter. Biasanya di sosial media itu ada orang-orang yang mengunggah gambar cara menaati protokol kesehatan seperti mencuci tangan, menggunakan masker hingga menjaga jarak.
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C. Masalah Bahasa mengenai Informasi Media Massa Covid-19
          Masalah bahasa dari informasi atau sebuah yang kita tahu dari media massa kadang juga bisa membuat seseorang keliru dikarenakan semakin banyaknya pemberitaan di media massa. seperti pemeberitaan dari kompas.com, line today, dan twitter, jika di kompas mempunyai data orang-orang yang terkena virus Covid-19 sebanyak 1.800 orang, di line today sebanyak 1.950 orang, sedangkan di twitter sebannyak 2.100 orang Indonesia yang terkena virus ini. Sedangkan kenyataan yang sebenarnya orang yang yang terkena penyakit virus Covid-19 tidak diketahui kebenaranya.
D. Media Massa Sebagai Alat Informasi Megenai Perkemabangan Virus Covid-19
          Pesan yang disampaikan dari media massa harus bisa sampai kepada pembaca atau pendengar sehingga seseorang yang yang ingin mendapatkan informasi tentang pencegahan bisa memahami informasi apa saja tentang Covid-19 yang harus dilakukan. Contoh, ketika seseorang mencegah atau mengurangi dampak negatif dari virus Covid-19 ini. Seperti mencari informasi mengenai apa saja yang bisa dilakukan agar tidak terkena virus ini, seperti mendengarkan radio, menonton berita di televisi atau membaca artikel untuk mencegah virus tersebut.
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BAB IV
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan
Covid-19 ini adalah virus menular yang baru di berbagai negara termasuk Indonesia, dalam pencegahan virus menular awalnya pemerintah Indonesia meremehkan walaupun di media massa sudah mengindikasikan bahwa di Indonesia ada dua orang yang sudah terjangkit virus menular ini.
Informasi, pesan dan makna di media massa sangatlah berkaitan sehingga segala aspek mengenai itu seseorang akan menjadi lebih bisa memahami informasi, pesan dan makna lebih baik lagi.media massa sebagai alat bantu memahami informasi, pesan dan makna.
Kesimpulan dari infomasi, pesan, dan makna media massa di era pandemi Covid-19 di antaranya yaitu (1) informasi dari media massa Covid-19, cara seseorang bisa memastikan bahwa informasi yang beredar adalah dengan cara membaca beberapa referensi lalu membuat kesimpulan tersendiri. Contohnya, ketika seseorang mencari informasi dari satu berita saja maka yang akan dipercayai seorang individu tersebut hanya berita yang dibacanya saja meskipun orang lain mempunyai informasi tentang Covid-19, maka seorang individu harusnya memiliki beberapa informasi untuk bisa disimpulkan. (2) pesan-pesan verbal dan nonverbal media massa Covid-19, pesan verbal adalah pesan-pesan yang biasanya menggunakan kata-kata contohnya penyiar radio yang memberitakan tentang virus Covid-19. Pesan nonverbal adalah subuah pesan dengan lambang-lambang tertentu seperti gambar. (3) masalah bahasa mengenai informasi media massa Covid-19, masalah bahasa dari informasi atau sebuah yang kita tahu dari media massa kadang juga bisa membuat seseorang keliru dikarenakan semakin banyaknya pemberitaan di media massa. seperti pemeberitaan dari kompas.com, line today, dan twitter, jika di kompas mempunyai data orang-orang yang terkena virus Covid-19 sebanyak 1.800 orang, di line today sebanyak 1.950 orang, sedangkan di twitter sebannyak 2.100 orang Indonesia yang terkena virus ini. (4) media massa sebagai alat informasi mengenai perkembangan virus Covid-19, informasi tentang pencegahan bisa memahami informasi apa saja tentang Covid-19 yang harus dilakukan. Contoh, ketika seseorang mencegah atau mengurangi dampak negatif dari virus Covid-19 ini. Seperti mencari informasi 
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mengenai apa saja yang bisa dilakukan agar tidak terkena virus ini, seperti mendengarkan radio, menonton berita di televisi atau membaca artikel untuk mencegah virus tersebut.

B. Saran
Demikianlah makalah ini penulis buat, tentunya masih banyak kesalahan yang terdapat dalam makalah ini. Kritik dan saran penulis butuhkan demi kesempurnaan makalah selanjutnya. Saya ucapkan terima kasih dan mohon maaf apabila masih banyak kesalahan dalam pembuatan makalah ini. Semoga makalah ini dapat bermanfa’at bagi kita semua. Aamiin.
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